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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Kcp 
Lawang yang beralamatkan di Jln. Komplek Ruko Lawang View Kav.8, 
Lawang – Malang , Jawatimur. Pemilihan lokasi penelitian di dasarkan pada 
sumber data yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian mengenai 
evaluasi prinsip nisbah dalam pembiayaan mudharabah yang di laksanakan 
pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Kcp Lawang – Malang. 
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. 
Dikarenakan pada penelitian ini akan menjelaskan, mengungkapkan 
serta mewawancarai pihak divisi manajemen selaku yang memberikan 
penyaluran pembiayaan pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Kcp 
Lawang. 
 
C. Jenis Sumber Data 
Adapun jenis dan sumber data yang di gunakan adalah : 
a. Jenis Data 
Jenis data yang di gunakan penulis adalah data kualitatif. Data 
Kualitatif merupakan data yang berupa tulisan mengenai tingkah 
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laku manusia yang dapat diamati. Data kualitatif itu berbentuk 
uraian terperinci, kutipan langsung dan dokumentasi kasus. Data ini 
dikumpulkan sebagai suatu cerita responden, tanpa mencoba 
mencocokkan suatu gejala dengan kategori baku yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Ariesto dan Adrianus Arief, ( 2010 ). 
Dalam penelitian ini data kualitatif digunakan untuk menjelaskan 
mengenai bagaimana evaluasi prinsip nisbah dalam pembiayaan 
mudharabah yang di lakukan untuk metode perhitungan sistem bagi 
hasil pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Kcp Lawang. 
b. Sumber Data 
Sumber data yang di gunakan penulis untuk penelitian adalah 
data skunder. Data sekunder adalah data yang mengacu pada 
informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada. Sumber 
data sekunder adalah catatan atau dokumentasi perusahaan, 
publikasi pemerintah, analisis industri oleh media, situs Web, 
internet dan seterusnya menurut Uma Sekaran, ( 2011 ). 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian : 
1. Dokumentasi 
Mengumpulkan data dan informasi menggunakan jurnal, buku-
buku dan internet. Serta melakukan penelitian terhadap laporan atau 
dokumen perusahaan yang berhubungan dengan penelitian . 
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2. Wawancara 
Dalam melakukan penelitian ini penulis melakukan sesi 
tanya jawab secara langsung kepada pihak perusahaan tepatnya 
pada pihak bagian manajemen selaku pemberi pembiayaan pada PT. 
Bank Rakyat Indonesia Syariah Kcp Lawang. 
 
E. Teknik Analisa Data 
Dengan cara proses mencari dan menyusun secara sitematis data 
yang sudah di peroleh peneliti dari hasil catatan lapang, dan bahan bahan 
lainnya untuk menjawab rumusan masalah yang di tulis oleh peneliti. 
Analisis data ini di lakukan dengan menggunakan data deskriptif yaitu 
menggambarkan tentang mekanisme dan perhitungan nisbah dalam 
pembiayaan mudharabah pada PT.Bank Rakyat Indonesia Syariah Kcp 
Lawang. 
Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama peneliti 
menggunakan teknik analisa dengan cara wawancara dan dokumentasi 
kepada pihak marketing secara langsung ,  
Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua peneliti 
menggunakan contoh pembiayaan yang di ajukan oleh nasabah ke pada 
pihak bank sebagai contoh perhitungan nisbah pada pembiayaan 
mudharabah.  
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Untuk rumusan masalah yang ketiga peneliti menggunakan teknik 
analisi data dengan cara mencocokan peraturan atau syarat-syarat 
pembiayaan yang sudah di tetapkan pemerintah dan MUI serta Bank 
Indonesia, yaitu syarat nisbah sendiri adalah  
1. Prosentase : nisbah keuntungan yang dinyatakan oleh kedua belah
pihak dalam bentuk prosentase , yaitu nisbah yang di tentukan
berdasarkan keuntungan dan kesepakatan sahib al-maal dan
mudharib  seperti 70:30 atau 60:40 .
2. Bagi untung dan bagi rugi : ketentuan ini merupakan konsekuensi
logis dari karakteristik akad mudharabah itu sendiri, yang
tergolong dalam kontrak investasi.
3. Jaminan : dalam pembiayaan sebenarnya tidak di perbolehkan
menggunakan jaminan karena sudah kluar dari peraturan akad
mudharabah  itu sendiri , namun karena adanya resiko-resiko yang
besar maka digunakannya jaminan tersebut untuk meminimalis
tingkat resiko pada pembiayaan ini.
Menentukan besar nisbah : sebagaimana pada syarat nomer 2. Ketentuan 
besar nisbah di tentukan melalui kesepakatan masing masing pihak yang 
melakukan kerjasama antara shahib al-maal dengan mudharib . 
